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ABSTRAK 

 

 Kontaminan merupakan senyawa yang tidak diinginkan dalam 

produk pangan, dimana senyawa tersebut dapat menyebabkan efek negatif 

apabila tidak dikendalikan. Kontaminan ini meliputi kontaminan fisik, 

kimia, dan mikrobiologis untuk industri edible oilsdan fats. Umumnya, 

kontaminan yang dapat menyebabkan masalah dalam proses produksi 

tergolong dalam kontaminan  kimia dan mikrobiologis. Senyawa-senyawa 

yang tergolong kedua jenis kontaminan ini meliputi aflatoxin, dioxin, 

Polycyclic Aromatic Hydrocarbons (PAH), Mineral Oil Hydrocarbons 

(MOH), logam berat, pestisida, dan mikroorganisme. Setiap data untuk 

kontaminan di atas telah dibentuk menjadi  datasheet dalam setiap tahunnya 

mulai dari 2008 sampai 2016. Datasheet tersebut disatukan dalam satu 

datasheet gabungan untuk kedua lokasi, Wormerveer dan Maasvlakte, 

untuk dipresentasikan kepada customer. Studi toksisitas dilakukan untuk 

mendukung pentingnya pengendalian kontaminan tersebut yang bersifat 

karsinogen terhadap manusia dan hewan.  

 Data berupa teks yang ada (< batas deteksi) diubah dahulu menjadi 

angka dengan menggunakan rumus 0,9*batas deteksi, sedangkan data yang 

sudah berupa angka langsung digunakan untuk membuat grafik. Tipe grafik 

yang digunakan berupa scatter dan block. Setiap titik pada grafik mewakili 

satu sampel dalam setiap tahun, namun, dalam  kasus lain, digunakan rata-

rata dari beberapa pengujian dalam tahun yang sama. Grafik tersebut 

dilengkapi dengan batas yang bertujuan untuk monitoring data selama 

dekade terakhir. Batas ini berbeda untuk tiap produknya. Batas untuk 

produk pakan ternak lebih tinggi daripada produk ‘food’ maupun formula 

balita.  

 Grafik yang dihasilkan menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2008 

hingga 2016, kontaminan hampir selalu di bawah batas, meskipun terdapat 

beberapa kasus kontaminan yang melebihi batas. PT. XYZ akan  menangani 

hal tersebut dengan melakukan tindakan korektif dan kendali sesuai dengan 

jenis kontaminan terkait. Jika tingkat kontaminan terlalu tinggi dalam 

produk akhir untuk dikirim sebagai produk ’food’, maka akan dialokasikan 

untuk kebutuhan teknis. Kontribusi yang diberikan dari proyek ini adalah 
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minyak  mineral (terutama Mineral  Oil  Saturated  Hydrocarbons (MOSH) 

/ Mineral Oil Aromatic Hydrocarbons (MOAH)) dapat dihasilkan dari 

bleaching earth yang diaktivasi dengan asam dan perlakuan panas. PT. 

XYZ akan menguji MOSH/MOAH dalam bleaching earth yang 

digunakan.Grafik yang dihasilkan dari proyek ini juga menjadi sarana 

dalam menunjukkan hasil kerja perusahaan dalam customer audit. 

 

Kata kunci: kontaminan, monitoring, edible oils,  fats 
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ABSTRACT 

 

 Contaminants are substances which are not desired in food 

products, which can also cause harmful effects if not controlled. These 

contaminants include physical, chemical, and microbiological contaminants 

for edible oils and fats industry. However, most contaminants, which can 

still pose a problem in the process, fall into chemical and microbiological 

contaminants. They include aflatoxins, dioxins, Polycyclic Aromatic 

Hydrocarbons (PAH), Mineral Oil Hydrocarbons (MOH), heavy metals, 

pesticides, and microorganisms. Each of said contaminants have been 

recorded by PT. XYZ in datasheets every year from 2008-2016. These 

datasheets were made into a combined datasheets and graphs for both 

Wormerveer and Maasvlakte sites to be presented to customers. Toxicity 

studies were conducted to support the importance of controlling said 

contaminants, which are mostly carcinogenic to human and animals.  

The values (< detection limits) were converted first into numbers 

by using the formula 0.9*detection limit, while the one recorded as numbers 

were used directly to form a graph. The graphs used were scatter and block 

diagrams. Each point in the graph represents one sample in each year, 

however, in other cases average values were used due to multiple 

measurements in the same year. There are limits for each contaminant as to 

know whether they exceeded the limit in the last decade. The limits differ 

from the products, feed limits have higher values than food  and  infant food 

products.  

The graphs showed that throughout the years, the contaminants 

were almost always below the limit. Although, there are some cases in 

which they exceed the limit. PT. XYZ will address this by taking control 

measures and corrective actions according to the type of contaminant. If the 

contaminant levels are too high in the final product to be delivered as food 

products, then it will be allocated into technical purposes. Contribution 

made from this project is that mineral oils (particularly MOSH/MOAH) can 

be produced from acid-activated  bleaching earth with heat treatments and 

PT. XYZ will measure MOSH/MOAH in bleaching earths in the future. The 
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graphs can also be a means to show the performance of our company during 

customer audit.  

Keywords: contaminant, monitoring, edible oils, fats
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